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Tubuh-tubuh Provokatif

JAKARTA — Bagaimana menempatkan
gambaran eksotis tubuh manusia, khu-
susnya perempuan, dalam karva seni
kontemporer? Banyak yang akhimva
tergelincir dalam persoalan nude atau
pornografi yang merupakan sesuatu
~ vang masih tabu bagi masyarakat Kkita.
| Ada yang tidak adil di sini karena bila
! * menyangkut visual, pastilah perde-
| batan bisa saja mengundang pro-
tes. Masih segar dalam ingat-
an bagaimana film Buwruan
Cium Gue! bulan lalu menjadi
kontroversial. Lain misalnya
dibandingkan karvakarya tu-
Iis, cerita pendek, atau puisi
vang mengandung erotika di
media massa maupun buku,
cenderung "luput” dari kontro-
versi yang keras.
’ameran bertajuk "Provocative
1 Bodies™ di Galeri CP Artspace, Ja-
&+ karta Pusat, ini tergolong lang-
ka. Berlangsung mulai Ra-
bu (22/9) hingga Selasa
12 Oktober 2004. Pa-
meran ini pameran
yvang tidak biasa. Pa-
meran ini menampilkan
perupa yang masih hi-
dup dan yang sudah menja-
di bagian dan sejarah seni
rupa. Kedua perupa ini
adalah almarhum Moch-

e

lah seorang perintis
seni rupa modern In-
donesia, dan Te-
guh S. Priyono,

pematung yang
lahir pada

1964.
Kesamaan

membawa mereka
ini adalah

tar Apin (1923-1994), sa-

dua perupa yang

kepamamberdua_

tentu mengundang tanda tanya. Lihatlah
misalnya karya Mochtar Apin bertajuk
Tak Masalah yang menampilkan perem-
puan sedang duduk menyandar di din-
ding. Ketelanjangannya tampak biasa, ja-
uh dari kesan vulgar.

Menurut pengamatan kurator Jim Su-
pangkat, karva-karva yvang dikerjakan
Mochtar Apin pada 1990-1993 itu meru-
pakan karya-karya penting karena men-
cerminkan perubahan-perubahan radi-
kal keyakinan Mochtar Apin. Pada kar-
va-karya ini Mochtar Apin, vang dikenal
sebagai perupa modemnis, bahkan salah
seorang perintis seni rupa modern Indo-
nesia, meninggalkan hampir semua ke-
vakinannya sebagai modernis dan me-
masuki pemikiran yang dekat dengan
pemikiran seni rupa kontemporer.

Memang pemikiran dan penjelajahan
pada karyakarya yvang dikerjakannya
pada 1990-1993 itu terlihat tidak bertuju-
an mencari terobosan baru seperti hal-
nya karya-karya modernis karena
Mochtar Apin melakukan justru seba-
liknva, kembali ke idiom lama. Pemikir-
an dan penjelajahan pada karya-karya
ini lebih dekat ke pengujian kadar ko-
munikasi berbagai bahasa ungkm 7
(idiom) seni rupa.

Lebih jauh Jim menyebuﬂ{an bm

kenyataan yang mengganggu pikiran
Mochtar Apinini alah persoalany




Jim Supangkat. seksualitas.

Melalui persepsi semacain ini, Moch- Sebagai pencarian pemahaman, ke-
tar Apin mengamati pose, gestur, gerak,  mudian Jim mengutip tulisan "Ways of
dan perilaku model telanjang, tidak de-  Seeing Women™, yang merupakan salah
ngan pertimbangan keindahan dan eks- ~ satu bagian dari bukunya, Ways of Seeing,
presi seni. la melihat pose, gestur, g¢ estetikus John Berger memancang Se-
rak. dan perilaku ini sebagai bahasa tu- buah komentar yang sudah sering terde-
buh model. "Upaya Mochtar Apin mem-  ngar. Bahwa, "Perempuan melihat untuk.
bangun persepsi baru dan dialog yang  dilihat, lakilaki melihat untuk me .
nyaris tak pernah diperhatikan sebe- Komentar ini, menurut John Berger, me-
lumnya bukan upaya mudah. la tidak bi- nunjukkan dominasi. Lakilaki menjadi
sa menghindari persepsi tentang gam- surveyor di luar dan di dalam perempuan.

puan pada upaya menggunakan
litas perempuan untuk menekan perem-
puan.ljhaﬂahpadasebuahkaryanyaia , g provokatil, tOf
menyajikan penyanyi cksentrik Madon-  tetap akan ada. Tak cumadl museun-
na yang tidak gundah dikecam perem- museumbesard:belahmmm
puan amoral karena mengeksploitasi - @ dwiarjanto
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